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UMKM semakin banyak menggunakan sistem pembayaran
digital seperti dompet digital dan QRIS karena sistem ini mempercepat
dan mempermudah transaksi. Inovasi digital yang mencakup
penggunaan media sosial, pasar daring, dan pemasaran digital juga
merupakan hal penting untuk meningkatkan daya saing Perusahaan.
Penelitian ini mengkaji kinerja UMKM di Surakarta dalam kaitannya
dengan inovasi digital, penggunaan pembayaran digital, dan literasi
keuangan. Metode purposive sampling digunakan untuk memilih 100
pemilik UMKM yang menggunakan sistem pembayaran digital, dan
analisis dilakukan menggunakan regresi linear berganda (SPSS versi
26). Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun literasi keuangan
memiliki dampak positif namun tidak signifikan secara statistik
terhadap kinerja UMKM, penggunaan pembayaran digital dan inovasi
digital memberikan pengaruh positif dan signifikan. Kemampuan
menggunakan pembayaran digital dan inovasi digital terbukti lebih
penting bagi peningkatan kinerja UMKM di Surakarta dibandingkan
literasi keuangan. Oleh karena itu, mendorong transformasi digital
yang didukung oleh literasi keuangan yang lebih baik dan berorientasi
jangka Panjang harus menjadi prioritas utama.

Kata Kunci: Literasi Keuangan; Digital Payment; Inovasi Digital;
Kinerja UMKM

ABSTRACT

MSMEs are increasingly adopting digital payment systems such
as digital wallets and QRIS because these systems expedite and
simplify transactions. Digital innovations, including the use of social
media, online marketplaces, and digital marketing, are also crucial for
enhancing business competitiveness. This study examines the
performance of MSMEs in Surakarta in relation to digital innovation,
digital payment usage, and financial literacy. A purposive sampling
method was used to select 100 MSME owners who utilize digital
payment systems, and the data were analyzed using multiple linear
regression (SPSS version 26). The results indicate that while financial
literacy has a positive but statistically insignificant impact on MSME
performance, the use of digital payments and digital innovation exert
a positive and significant influence. Proficiency in using digital
payments and digital innovation proved to be more important for
improving MSME performance in Surakarta than financial literacy.
Therefore, fostering digital transformation supported by improved,
long-term-oriented financial literacy should be a top priority..
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PENDAHULUAN

Terobosan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah mengubah berbagai aspek
kehidupan masyarakat secara drastis, termasuk cara pemilik usaha menjalankan bisnisnya. Berdasarkan
penelitian tersebut, pembayaran digital dan inovasi digital memberikan dampak yang baik dan
signifikan terhadap kinerja UMKM di Surakarta. Literasi keuangan memberikan pengaruh positif,

namun tidak signifikan secara statistik jika ditinjau secara terpisah.

Kemampuan untuk memahami konsep keuangan dan mengelola dana secara efisien guna
mendukung pengambilan keputusan perusahaan disebut sebagai literasi keuangan (Chen & Volpe,
1998). Selain literasi keuangan, UMKM semakin banyak menggunakan sistem pembayaran digital
seperti dompet digital dan QRIS karena sistem ini mempercepat dan mempermudah transaksi (Bank
Indonesia, 2020). Inovasi digital yang mencakup penggunaan media sosial, pasar daring, dan pemasaran

digital juga merupakan hal penting untuk meningkatkan daya saing perusahaan (Nambisan et al., 2017).

UMKM telah berkembang pesat di Surakarta, Jawa Tengah, khususnya di sektor industri maka-
nan, fesyen, dan kerajinan tangan. Sangatlah penting untuk memahami sejauh mana literasi keuangan,
penggunaan pembayaran digital, dan inovasi digital memengaruhi keberhasilan usaha para pelaku

UMKM, mengingat adanya perbedaan dalam penerapan teknologi keuangan digital di kalangan mereka.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan, penggunaan digital
payment, dan inovasi digital memiliki pengaruh terhadap kinerja UMKM (Fachrunnisa et al., 2024;
Sitorus & Panjaitan, 2026; Hasan et al., 2022). Morgan dan Long (2020) juga menegaskan bahwa litera-
si keuangan menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usaha di negara
berkembang. Namun, hasil penelitian terdahulu masih beragam, khususnya mengenai signifikansi

pengaruh literasi keuangan secara parsial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menilai dampak literasi keuangan, penggunaan pem-
bayaran digital, dan inovasi digital terhadap kinerja UMKM di Surakarta, baik secara parsial maupun
simultan, dengan mempertimbangkan fenomena digitalisasi UMKM serta hasil yang kontradiktif dalam

penelitian terdahulu..

METODE PENELITTIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kausal-asosiatif dan pendekatan kuantitatif untuk

mengkaji korelasi antarvariabel. Kinerja UMKM (Y) merupakan variabel dependen, sedangkan inovasi
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digital (X3), penggunaan pembayaran digital (X2), dan literasi keuangan (X1) merupakan variabel

independen.

Populasi penelitian ini adalah pemilik UMKM di Kota Surakarta. Kriteria yang digunakan untuk
pengambilan sampel secara purposif (purposive sampling) adalah pemilik UMKM di Kota Surakarta
yang menerima pembayaran digital, telah beroperasi minimal satu tahun, dan bersedia berpartisipasi
sebagai responden. Seratus orang berpartisipasi dalam survei untuk penelitian ini. Kuesioner yang
digunakan menerapkan skala Likert lima poin dengan angka 1 menunjukkan ketidaksetujuan yang kuat

dan angka 5 menunjukkan persetujuan yang kuat untuk mengumpulkan data primer.

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS (versi 26). Tahapan analisis
mencakup analisis regresi linear berganda, pengujian instrumen (uji validitas dan reliabilitas), pengujian
asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), serta pengujian hipotesis
khususnya uji kelayakan model (uji F), uji parsial (uji t), dan uji koefisien determinasi (Adjusted R2).

Model persamaan regresi yang digunakan adalah:

Y=a+biXi+bXo+bsXs+e

dengan Y = kinerja UMKM; a = konstanta; bi, b2, bs = koefisien regresi; X: = literasi keuangan;

» = penggunaan digital payment; Xs = inovasi digital; dan e = error.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Deskripsi Responden

Responden penelitian berjumlah 100 pelaku UMKM. Berdasarkan usia, mayoritas responden
berusia 3140 tahun (33%). Berdasarkan pendidikan terakhir, mayoritas berpendidikan SMA/SMK
(43%), diikuti Sarjana/S1 (36%). Berdasarkan lama usaha, mayoritas telah menjalankan usaha selama
3-5 tahun (31%).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)

Usia

20-30 tahun 26 26,0
3140 tahun 33 33,0
41-50 tahun 24 24,0
> 50 tahun 17 17,0

Pendidikan
SMA/SMK 43 43,0
Diploma (D3) 15 15,0
Sarjana (S1) 36 36,0
Pascasarjana (S2) 6 6,0
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Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)
Lama Usaha

< 3 tahun 22 22,0
3-5 tahun 31 31,0
6—10 tahun 28 28,0
> 10 tahun 19 19,0

Sumber: Data primer diolah, 2026

Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji validitas, ke-30 butir pernyataan dalam kuesioner memiliki nilai r hitung
yang lebih tinggi daripada nilai r tabel (0,198); dengan demikian, seluruh pertanyaan tersebut
dinyatakan valid. Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, hasil uji reliabilitas memperlihatkan bahwa
semua variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,60, yang mengindikasikan bahwa instrumen
penelitian tersebut dapat diandalkan.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Ket.
Alpha
Literasi Keuangan (X1) 0,759 Reliabel
Penggunaan Digital 0,747 Reliabel
Payment (X2)
Inovasi Digital (X3) 0,709 Reliabel
Kinerja UMKM (Y) 0,664 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2026

Uji Asumsi Klasik

Kami memeriksa apakah data residual terdistribusi secara normal dengan melakukan uji
normalitas. Berdasarkan Tabel 3, yang menyajikan hasil uji multikolinieritas, tidak ditemukan adanya
multikolinieritas karena seluruh variabel independen memiliki nilai VIF di bawah 10 dan nilai toleransi
di atas 0,10. Pada uji heteroskedastisitas menggunakan scatterplot, titik-titik data terlihat tersebar secara
acak di atas dan di bawah titik nol pada sumbu Y, yang menunjukkan bahwa model regresi tersebut
tidak mengalami heteroskedastisitas.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Literasi Keuangan 0,507 1,974 Tidak terjadi multikol.
Penggunaan Digital Payment 0,443 2,260 Tidak terjadi multikol.
Inovasi Digital 0,693 1,443 Tidak terjadi multikol.

Sumber: Data primer diolah, 2026
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Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel B thitung Sig.
(Constant) 1,862 1,638 0,105
Literasi Keuangan (X1) 0,099 1,447 0,151
Digital Payment (X2) 0,323 4,071 0,000
Inovasi Digital (X3) 0,455 7,041 0,000
Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh persamaan regresi: Y = 1,862 + 0,099X,: + 0,323Xz + 0,455X5 +
e. Nilai koefisien regresi ketiga variabel bertanda positif, yang berarti setiap peningkatan literasi
keuangan, penggunaan digital payment, dan inovasi digital akan meningkatkan kinerja UMKM.
Variabel inovasi digital memiliki koefisien terbesar (0,455), menunjukkan pengaruh paling dominan

terhadap kinerja UMKM.

Uji Kelayakan Model (Uji F)
Tabel 5. Hasil Uji F
Model F F tabel  Sig. Ket.
hitung
Regresi 67,467 2,70 0,000 Layak
Sumber: Data primer diolah, 2026

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 67,467 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05). Deng-
an demikian, literasi keuangan, penggunaan digital payment, dan inovasi digital secara simultan berpe-

ngaruh signifikan terhadap kinerja UMKM dan model penelitian dinyatakan layak.

Uji Hipotesis (Uji t)
Tabel 6. Hasil Uji t (Parsial)

Hipotesis t hitung  Sig. Keterangan

H1: Literasi 1,447 0.151 ' Tldak
Keuangan signifikan
H2: Digital 4 071 (000  Signifikan
Payment
H3: Inovasi .
Digital 7,041 0,000  Signifikan

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 6, secara parsial penggunaan digital payment (H2) dan inovasi digital (H3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM (sig. 0,000 < 0,05), sedangkan literasi
keuangan (H1) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan (sig. 0,151 > 0,05).
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Uji Koefisien Determinasi

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adj. R
Square
1 0,824 0,678 0,668

Sumber: Data primer diolah, 2026

Berdasarkan nilai Adjusted R-squared sebesar 0,668, literasi keuangan, penggunaan pembayaran
digital, dan inovasi digital menjelaskan 66,8% varians dalam kinerja UMKM, sedangkan faktor-faktor

di luar model penelitian mencakup 33,2% sisanya.
PEMBAHASAN

Dampak literasi keuangan terhadap kinerja UMKM. Berdasarkan temuan penelitian, literasi
keuangan memiliki dampak positif namun tidak signifikan secara statistik terhadap kinerja UMKM (sig.
0,151). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun pengetahuan keuangan sangat penting, sebagian
pemilik UMKM di Surakarta belum sepenuhnya menerapkannya dalam kegiatan operasional usaha
sehari-hari; akibatnya, dampaknya terhadap kinerja belum terlihat nyata. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa tanpa adanya strategi pengelolaan keuangan yang rutin, dampak

literasi keuangan biasanya tidak terlalu signifikan. (Morgan & Long, 2020).

Pengaruh penggunaan digital payment terhadap kinerja UMKM. Penggunaan digital payment
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM (sig. 0,000). Semakin tinggi pemanfaatan
sistem pembayaran digital, semakin baik kinerja UMKM karena transaksi menjadi lebih cepat, praktis,
dan aman, serta sesuai dengan perubahan perilaku konsumen yang beralih ke pembayaran nontunai.

Temuan ini mendukung penelitian Sitorus dan Panjaitan (2026) serta Taufiq dan Pabulo (2023).

Dampak inovasi digital terhadap kinerja UMKM. Salah satu elemen penting yang secara signi-
fikan meningkatkan kinerja UMKM adalah inovasi digital (sig. 0,000). UMKM dapat memanfaatkan
pemasaran digital, media sosial, dan lokapasar (marketplace) daring untuk menjangkau audiens yang
lebih luas tanpa batasan geografis. Hasil ini sejalan dengan penelitian Hasan dkk. (2022), yang menya-

takan bahwa inovasi digital meningkatkan kinerja perusahaan di era digital..

dampak secara bersamaan. Berdasarkan hasil uji F, inovasi digital, literasi keuangan, dan penggu-
naan pembayaran digital semuanya memiliki dampak signifikan terhadap kinerja UMKM. Oleh karena
itu, tampak bahwa berbagai kemampuan bukan sekadar manajemen keuangan atau penggunaan

teknologi digital terintegrasi menjadi pendorong peningkatan kinerja UMKM di era digital.
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SIMPULAN

Berdasarkan penelitian tersebut, pemanfaatan pembayaran digital dan inovasi memiliki pengaruh
yang baik dan signifikan secara statistik terhadap kinerja UMKM di Surakarta. Di sisi lain, literasi
keuangan memiliki pengaruh positif, namun tidak signifikan secara statistik jika ditinjau secara terpisah.
Secara bersama-sama, ketiga faktor ini menjelaskan 66,8% varians dalam tingkat keberhasilan UMKM.
Inovasi digital merupakan elemen paling penting yang memengaruhi kinerja UMKM. Oleh karena itu,
pemanfaatan inovasi digital dan pembayaran digital lebih penting bagi peningkatan kinerja UMKM di
Surakarta dibandingkan sekadar literasi keuangan. Peneliti di masa mendatang disarankan untuk
menambahkan variabel lain dan memperluas cakupan geografis penelitian guna meningkatkan genera-
lisasi temuan; pemerintah dan instansi terkait diharapkan memperluas program pelatihan digitalisasi
dan literasi keuangan bagi UMKM; serta para pelaku UMKM disarankan untuk terus meningkatkan

penggunaan teknologi digital dan pembayaran digital sembari memperkuat literasi keuangan.
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